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SUMMARY 

 

APPLICATION OF ZINC HYDROXIDE – ACTIVATED CARBON 

COMPOSITE OF RUBBER FRUIT SHELL (Hevea brasiliensis) ON 

RHODAMINE B ADSORPTION USING SONICATION METHOD 

 

Suci Nuraini: Supervised by Nova Yuliasari, M.Si 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xi + 48 pages, 8 figures, 3 tables, 10 Attachments. 

 

The textile industry produces a lot of dye waste in liquid form. One of the 

pollutants in dye waste is rhodamine B, it has a negative impact on living things 

because this dye is carcinogenic. Method that can be used to overcome this problem 

is the adsorption method using activated carbon. This study prepared activated 

carbon from rubber fruit (Hevea brasiliensis) shells which were activated using 10% 

H3PO4. Activated carbon is modified with Zn(OH)2 using sonication assistance to 

produce an Zn(OH)2 – activated carbon composite. This aims to increase the 

adsorption capacity of the composite. The Zn(OH)2 – activated carbon composite 

was characterized using X-Ray Diffraction (XRD) analysis and the result was that 

the activated carbon in the composite was amorphous while the Zn(OH)2 in the 

composite was in the form of crystals. The pH Point Zero Change (PZC) on the 

Zn(OH)2 – activated carbon composite obtained  pH of 7.8. 

Optimum conditions determination of the adsorption process of Zn(OH)2 – 

activated carbon on rhodamine B using variations in adsorbent mass, adsorbate 

concentration, and contact time using sonicated conditions. The optimum 

conditions for the adsorption process of Zn(OH)2 – activated carbon  on rhodamine 

B were obtained at an adsorbent mass of 0.075 gram, an adsorbate concentration of 

50 mg/L and a contact time of 10 minutes which resulted in an adsorbed 

concentration of 46.678 mg/L. The adsorption kinetics model of Zn(OH)2 – 

activated carbon on rhodamine B satisfies the pseudo second order equation, and 

the adsorption isotherm models follow the Freundlich equation. 

 

Keyword : Adsorption, Zn(OH)2, Activated Carbon, Rhodamine B 

Citation : 45 (1995 – 2022) 
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RINGKASAN 

 

APLIKASI KOMPOSIT SENG HIDROKSIDA – KARBON AKTIF DARI 

CANGKANG BUAH KARET (Hevea brasiliensis) TERHADAP ADSORPSI 

RHODAMINE B MENGGUNAKAN METODE SONIKASI 

 

Suci Nuraini: Dibimbing oleh Nova Yuliasari, M.Si 

Kimia, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xi + 48 halaman, 8 gambar, 3 tabel, 10 lampiran. 

 

Industri tekstil merupakan industri yang bayak menghasilkan limbah zat 

warna dalam bentuk cair. Salah satu polutan dalam limbah zat warna adalah 

rhodamine B yang memiliki dampak negatif terhadap makhluk hidup karena zat 

warna ini bersifat karsinogen. Metode yang dapat digunakan dalam mengatasi 

masalah ini adalah metode adsorpsi menggunakan karbon aktif.  Penelitian ini 

melakukan preparasi karbon aktif dari cangkang buah karet (Hevea brasiliensis) 

yang diaktivasi menggunakan H3PO4 10 %. Karbon aktif kemudian dimodifikasi 

dengan Zn(OH)2 dan dengan bantuan sonikasi yang menghasilkan komposit 

Zn(OH)2 – karbon aktif. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas adsorpsi 

dari komposit. Komposit Zn(OH)2 – karbon aktif dikarakterisasi menggunakan 

analisis X-Ray Diffraction (XRD) dan diperoleh hasil bahwa karbon aktif dalam 

komposit bersifat amorf sedangkan Zn(OH)2 dalam komposit berupa kristal. pH 

Point Zero Change (PZC) komposit Zn(OH)2 – karbon aktif  diperoleh pH 7,8. 

Penentuan kondisi optimum dari proses adsorpsi Zn(OH)2 – karbon aktif terhadap 

zat warna rhodamine B berdasarkan variasi massa adsorben, konsentrasi adsorbat, 

dan waktu kontak yang menggunakan kondisi tersonikasi. Kondisi optimum dari 

proses adsorpsi Zn(OH)2 – karbon aktif terhadap zat warna rhodamine B diperoleh 

pada massa adsorben 0,075 gram, konsentrasi adsorbat 50 mg/L dan waktu kontak 

10 menit yang menghasilkan konsentrasi teradsorpsi sebesar 46,678 mg/L. Model 

kinetika adsorpsi karbon aktif – Zn(OH)2 terhadap rhodamine B memenuhi 

persamaan orde dua semu, dan model isotherm adsorpsi cenderung mengikuti 

persamaan Freundlich. 

 

Kata kunci : Adsorpsi, Zn(OH)2, Karbon Aktif, Rhodamine B 

Kutipan : 45 (1995 – 2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri yang perkembangannya cukup pesat di Indonesia saat ini yaitu 

industri tekstil, sehingga menghasilkan limbah yang banyak dan berdampak buruk 

terhadap lingkugan apabila tidak diolah dengan baik (Handayani et al., 2016). 

Limbah pewarna cair merupakan jenis limbah utama yang dihasilkan pada industri 

tekstil. Pewarna rhodamine B merupakan pewarna buatan yang terbuat dari 

metalinilat dan difenilalanin (Cholifah & Jayadi, 2022). Zat Warna rhodamine B 

banyak digunakan dengan alasan harganya yang murah, tahan lama dan mudah 

diperoleh. Rhodamine B memiliki dampak negatif terhadap makhluk hidup karena 

zat warna ini bersifat karsinogen (Permatasari dkk., 2014).  

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengurangi kadar rhodamine 

B pada limbah yaitu metode adsorpsi, oksidasi, koagulasi kimia, dan lain-lain. 

Metode adsorpsi adalah metode yang paling banyak digunakan karena kemudahan 

metode tersebut dan bersifat ekonomis dibandingkan dengan metode lainnya 

(Wuryanti & Suharyadi, 2018). Karena sebagian besar karbon aktif dalam bentuk 

atom karbon bebas yang memiliki pori-pori yang luas sehingga dapat digunakan 

sebagai adsorben dalam proses adsorpsi dan memiliki kapasitas penyerapan yang 

baik. Menurut Maulinda dkk (2017), karbon aktif juga dapat menyerap zat kimia 

seperti logam. 

Cangkang buah karet merupakan salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan karbon aktif. Cangkang buah karet merupakan 

limbah pertanian yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga memiliki nilai 

ekonomi yang rendah. Selain itu, Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi 

penghasil getah karet terbesar di Indonesia sehingga sangat memungkinkan 

ketersediaan bahan baku pembuatan karbon aktif melimpah. Karbon aktif yang 

terbuat dari cangkang buah karet telah menjadi subyek banyak penelitian. Menurut 

penelitian Meilianti (2018), karbon aktif yang terbuat dari cangkang buah karet 

sesuai dengan kriteria SNI 06 - 3730 – 1995. Modifikasi pada bahan karbon aktif 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kapasitas adsorpsinya. 
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Banyak oksida logam (ZnO, CuO, SiO2, dll.) dan logam hidroksida 

(Zn(OH)2, Ca(OH), La(OH), dll.) dapat digunakan untuk memodifikasi karbon 

aktif karena tidak beracun dan aman untuk lingkungan (Chu et al., 2009). Menurut 

penelitian Li et al (2016) menyebutkan bahwa kapasitas adsorpsi dari logam 

hidroksida jauh lebih lebih tinggi dibandingkan dengan logam oksida karena luas 

permukaan spesifik logam hidroksida lebih besar dibandingkan dengan logam 

oksida. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja logam oksida dan logam hidroksida 

dalam adsorpsi polutan sangat berbeda. Logam hidroksida dapat diguakan untuk zat 

warna anionik dan kationik karena dibawah adsorpsi di bawah pH PZC berdasarkan 

pengaruh pertukaran ion sedangkan diatas pH PZC berdasarkan interaksi asam-basa 

lewis, selain itu, logam hidroksida memiliki komposisi logam yang lebih stabil (Li 

et al., 2015). 

Penelitian ini akan memanfaatkan karbon aktif yang dipreparasi dari 

cangkang buah karet dan kemudian dimodifikasi dengan Zn(OH)2 sebagai adsorben 

untuk menyerap polutan zat warna rhodamine B. Menurut Patnaik (2003) seng 

hidroksida merupakan material yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan adsorben 

karena memiliki kemampuan dalam proses penyerapan. Modifikasi karbon aktif 

dengan Zn(OH)2 bertujuan untuk meningkatkan luas permukaan spesifik adsorben 

sehingga dapat meningkatkan kapasitas adsorpsi (Ardekani et al., 2017). 

Modifikasi karbon aktif menggunakan Zn(OH)2 dengan bantuan sonikasi 

menghasilkan komposit Zn(OH)2 – karbon aktif. Berdasarkan uji coba 

perbandingan antara adsorben karbon aktif dengan adsorben Zn(OH)2 – karbon 

aktif dalam proses adsorpsi terhadap zat warna rhodamine B menghasilkan bahwa 

daya serap adsorben Zn(OH)2 – karbon aktif lebih besar dibandingkan daya serap 

adsorben karbon aktif saja.  

Sonikasi juga dimanfaatkan dalam proses adsorpsi yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan proses adsorpsi dari material Zn(OH)2 – karbon aktif terhadap zat 

warna rhodamine B, karena dengan bantuan sonikasi pencampuran adsorben dalam 

larutan zat warna lebih efisien dan lebih menghemat waktu pengerjaan. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan bahwa waktu yang 

dibutuhkan pada proses adsorpsi dengan bantuan sonikasi lebih singkat 

dibandingkan dengan metode biasa yang menggunakan shaker. Sonikasi juga dapat 
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meningkatkan dispersi partikel, kolisi (peluang tumbukan), serta menghindari 

agregasi partikel sehingga dapat mempercepat interaksi antar partikel adsorben dan 

adsorbat (Liu et al., 2021). 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi optimum waktu kontak, massa adsorben dan konsentrasi 

adsorbat terhadap kemampuan Zn(OH)2 – karbon aktif dalam mengadsorpsi 

zat warna rhodamine B? 

2. Bagaimana kapasitas adsorpsi Zn(OH)2 – karbon aktif terhadap zat warna 

rhodamine B? 

3. Bagaimana mekanisme adsorpsi dan kinetika adsorpsi dari Zn(OH)2 – karbon 

aktif terhadap zat warna rhodamine B? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini: 

1. Menentukan kondisi optimum waktu kontak, massa adsorben, dan 

konsentrasi adsorbat dalam proses adsorpsi polutan zat warna Rhodamine B. 

2. Menentukan kapasitas adsorpsi material Zn(OH)2 – karbon aktif terhadap zat 

warna rhodamine B.  

3. Menentukan kinetika adsorpsi dan isoterm adsorpsi dari Zn(OH)2 – karbon 

aktif terhadap zat warna rhodamine B. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan 

pengetahuan terkait pemanfaatkan cangkang buah karet untuk menyerap polutan 

zat warna rhodamine B. 
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